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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh reward dan punishment terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara. Populasi  dalam penelitian  ini adalah  seluruh  pegawai DISPERINDAG Kabupaten Jepara Tahun 2018. Teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan metode  proportionate stratified random sampling, sampel dalam penelitian ini sebanyak 73 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner.  Metode  analisis  yang digunakan di dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda (multiple linier regression) dengan bantuan software statistik SPSS 22.

Dari hasil pengolahan data pada penelitian ini diketahui bahwa reward dan punishment secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari .nilai signifikansi reward pada tabel coefficient 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung (16,504) > t tabel (1,666). Dan Punishment  memiliki nilai signifikansi sebesar 0,032 < 0,05 dengan nilai t hitung (9,205) > t tabel (1,666), sehingga hipotesis nya adalah Ha diterima, dan Ho ditolak.
Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Reward, dan Punishment
PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi kemajuan teknologi dan berubahnya sifat pekerja saat ini setiap instansi pemerintahan ataupun organisasi lainnya dituntut untuk mampu memenuhi tujuan serta tanggung jawab yang telah di atur oleh pemerintah daerah, guna menunjang keberhasilan dalam pembangunan daerah. Kemampuan atas terpenuhinya tanggung jawab setiap instansi atau organisasi tidak lepas dari adanya sumber daya manusia yang memadai dan mampu bersaing. Oleh karena itu setiap instansi atau organisasi seperti pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan di Kabupaten Jepara diharapkan mampu meningkatkan kemampuan setiap sumber daya manusianya dengan baik agar tujuan instansi mampu dicapai.

Dengan demikian dapat diartikan juga bahwa aparat pemerintah sebagai abdi masyarakat dan abdi pemerintah, dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat karena hal tersebut sudah merupakan salah satu fungsi yang harus dijalankan oleh pemerintah yang mempunyai tugas menyelenggarakan seluruh proses pelaksanaan pembangunan dalam berbagai sektor kehidupan mulai dari tingkat pusat hingga tingkat daerah.
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Sumber daya manusia merujuk pada individu-individu yang ada dalam instansi atau organisasi yang saling bekerjasama untuk mewujudkan organisasinya Mangkunegara, (2001:23). Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan di Kabupaten Jepara memerlukan sumber daya manusia dengan kualifikasi yang dapat mendorong kemampuan bekerja secara efektif dan efisien, Untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusia pada pegawai Dinas Perindustrian dan perdagangan di Kabupaten Jepara salah satunya dengan menerapkan sistem reward dan punishment terhadap pegawai. 
Sebagai balas jasa atas keikutsertaan seorang pegawai dalam pencapaian sebagian tujuan instansi atau organisasi. Dalam hal ini pemerintah memungkinkan untuk membayar para pegawai lebih dari sekedar gaji atau upah pokok saja, tetapi dimungkinan pula untuk memberikan berbagai tunjangan, serta penghargaan baik yang material maupun non material sesuai dengan prestasi masing-masing, dalam penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan, (2007) mengemukakan bahwa penghargaan adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang diberikan kepada perusahan. Adanya berbagai kemungkinan untuk memperoleh penghargaan disamping balas  jasa pada dasarnya yang sangat diharapkan merupakan perangsang untuk pegawai berprestasi lebih tinggi.

Didalam penilaian kinerja pegawai selain pemberian reward (penghargaan) terdapat pula punishment (hukuman) yang akan diberikan kepada pegawai, seperti yang dijelaskan diatas, penghargaan akan diberikan kepada pegawai jika memberikan imbal balik jasa yang tinggi kepada instansi atau organisasi, begitu pula sebaliknya terdapat hukuman yang diberikan jika dalam kinerja seorang pegawai tersebut buruk, Mursal (2004:86) mengemukakan bahwa punishment adalah suatu perbuatan dimana orang sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa pada orang lain dengan tujuan untuk memperbaiki atau melindungi dirinya sendiri dari kelemahan jasmani dan rohani sehingga terhindar dari segala macam pelanggaran, begitu juga Simamora, (2004:514). yang mengemukakan definisi dari reward (penghargaan) merupakan insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat meningkatkan produktivitas para karyawan guna mencapai keunggulan yang kompetitif.
Berdasarkan pengamatan dilapangan dari segi disiplin waktu bekerja masih ditemukannya pegawai yang kurang memanfaatkan waktu secara baik, halini dapat dilihat pada daftar hadir apel pagi dan siang masih adanya pegawai hadir lewat dari waktu yang telah ditetapkan seharusnya jam masuk kantor adalah pukul 07.00 WIB pagi tetapi hadir pukul 09.00 WIB pagi, dan masih ada pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan yang tidak mengikuti apel pagi maupun apel siang, disamping itu juga pegawai dalam menyikapi pekerjaan lebih pada cepat selesai, sehingga ditemukannya kurang ketelitian pegawai dan kurangnya kemauan yang kuat dalam mempelajari tugas dan kewajibannya. Pada kondisi ini diasumsikan bahwa disiplin pegawai dan sikap pegawai dalam melaksanakan tugas dan program pemerintah kurang maksimal yang mencerminkan kelemahan pada kinerja pegawai tersebut.
Berdasarkan fenomena yang telah di jelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Jepara”.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah reward berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara?

2. Apakah punishment berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara? 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN RUMUSAN HIPOTESIS
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah tentang pengaruh reward dan punishment terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak empat variabel yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat.Variabel bebas yang digunakan yaitu, reward (X1), dan punishment (hukuman) (X2), sedangkan variabel terikat yang digunakan yaitu kinerja pegawai (Y).
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Pengaruh Reward terhadap kinerja pegawai.

H1:
Diduga reward berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada DISPERINDAG Kabupaten Jepara.

2. Pengaruh Punishment terhadap kinerja pegawai.

H2:
Diduga punishment berpengaruh dan  signifikan terhadap kinerja pegawai pada DISPERINDAG Kabupaten Jepara.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang menggunakan dua macam data, yaitu primer (observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner), dan sekunder dari berbagai dokumen yang dimiliki DISPERINDAG Kab.Jepara yang terkait dengan objek penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh  pegawai pada DISPERINDAG Kab.Jepara sebanyak 276 orang pegawai selama periode tahun 2017.

 Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah probability sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Untuk  mengetahui  ukuran  sampel  yang representative maka penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan margin of error sebesar 10% adalah:
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Dimana: 

N: besarnya populasi

n: besarnya sampel

e: tingkat kepercayaan / ketepatan yang diinginkan 10%.

Dengan  rumus  tersebut  dapat  dihitung  ukuran  sampel  dari  populasi 276 pegawai DISPERINDAG Kabupaten Jepara periode tahun 2017 dengan mengambil tingkat kepercayaan (d) = 10%, sebagai berikut:
[image: image2.png]"= NaTT1




[image: image3.png]__ =5
" =276 (010)7 + 1




[image: image4.png]_276
" =376





[image: image6.png]


 73,4 atau 73
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 73 pegawai DISPERINDAG Kabupaten Jepara, dirasa cukup representatif oleh peneliti karena telah memenuhi syarat jumlah sampel yaitu sebesar 30 sampai dengan 500 (Sekaran, 2003).

 Teknik Sampling yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling yaitu, teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap bidang yang ada di DISPERINDAG Kabupaten Jepara dilakukan dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional dengan cara:
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Tabel 1 Perhitungan Jumlah Sampel Tiap Bidang Kerja.
	No
	Tiap Bidang Kerja
	Perhitungan
	Jumlah Sampel

	1
	Sekretariat
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276 X 2




	4

	2
	Bidang Perindustrian
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	4

	3
	Bidang Perdagangan
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	4

	4
	Bidang Pengelolaan Pasar & Perdagangan Kaki Lima
	[image: image11.png]9
S5 X73=605




	61

	Jumlah 
	73


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden yang berhasil dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dapat dijelaskan sebagai berikut: berdasarkan umur dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki umur 31-40 tahun yaitu sebanyak 29 orang atau 40% berdasarkan Jenis kelamin dapat diketahui bahwa sebagian besar responden laki-laki yaitu sebanyak 48 orang atau 66%, berdasarkan status pernikahan dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki status menikah yaitu sebanyak 50 orang atau 68%, berdasarkan tingkat pendidikan dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 30 orang atau 42 %, dan masa kerja diketahui sebagian besar responden memiliki masa kerja 4-5 tahun yaitu sebanyak 28 orang atau 38 %.
UJI VALIDITAS

Hasil uji validitas instrumen reward(penghargaan)menunjukkan bahwa korelasi antarasemua item xy, menunjukan hasil yang lebih besar dari r table. Item yang memilikivalidasi tertinggi dengan skor  totalnyaadalah item ke – 4 dengan nilai korelasi sebesar 0,811 dan valid pada tingkat signifikansi 5%, sedangkan item yang memilikivalidasi tertinggi dari instrumen punishment (hukuman) dengan skor  totalnyaadalah item ke – 2 dengan nilai korelasi sebesar 0,936 dan valid pada tingkat signifikansi 5%,  danitem yang memilikivalidasi tertinggi dari instrumen kinerja pegawaidengan skor  totalnyaadalah item ke – 1dengan nilai korelasi sebesar 0,899 dan valid pada tingkat signifikansi 5%.
UJI RELIABILITAS

Uji Reliabilitas instrumen  reward (penghargaan) yang diperoleh dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel reward (penghargaan) adalah sebesar 0,785. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kuesionertersebut reliabel karena 0,785 > 0,600 dan dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,600, dan instrumen punishment (hukuman) dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel punishment (hukuman) adalah sebesar 0,812. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kuesionertersebut reliabel karena 0,812 > 0,600 dan dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,600, dan pada instrumenkinerja pegawai nilai cronbach’s alpha sebesar 0,787 dan pada instrumen kinerja pegawai nilai cronbach’s alpha sebesar 0,787 dari jumlah kuesioner sebanyak 20 pertanyaan.
HASIL UJI ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas merupakan  pengujian  asumsi  residual  yang  berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah dimana model yang memiliki distribusi normal atau  mendekati  normal.  Uji  normalitas  akan  terpenuhi  apabila sampel  yang  digunakan  lebih  dari  30 sampel. Pada  penelitian  ini  peneliti  menggunakan uji  normalitas  analisis grafik, dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal (Ghozali, 2011).

Sumber :Output SPSS versi 22, data sekunder yang diolah (2018)
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas

Pada grafik histogram maupun normal P-Plots residual terlihat jelas bahwa residual terdistribusi secara normal karena garis lengkung membentuk lonceng tepat di tengah-tengah grafik. Dan melalui grafik normal P-Plot diatas juga terlihat bahwa grafik normal probability garis observasi mendekati atau menyentuh garis diagonalnya yang berarti nilai residual terdistribusi secara normal.
Tabel 2 Hasil Uji Multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics
	Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	1
	(Constant)
	
	
	

	
	RWD
	.979
	1.022
	Bebas Multikolonieritas

	
	PN
	.979
	1.022
	Bebas Multikolonieritas

	a. Dependent Variable: K
	
	
	


Sumber :Output SPSS versi 22, data sekunder yang diolah (2018)
Hasil  uji  melalui Variance  Inflation Factor (VIF) dan tolerance, masing-masing variabel memiliki VIF > 0,1 dan tolerance <10 variabel reward (penghargaan),punishment (hukuman), dan kinerja pegawai bebas dari multikolonieritas.
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Sumber :Output SPSS versi 22, data sekunder yang diolah (2018)
Gambar 3 Hasil uji Heterokedastisitas

Pada grafik scatterplots diatas tampak bahwa hasil observasi menyebar secara merata dan acak di sekitar titik 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi kinerja pegawai berdasarkan variabel reward (penghargaan), punishment (hukuman).
UJI HIPOTESIS

Tabel 3 Hasil Uji Determinasi ([image: image14.png]


)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.893a
	.797
	.791
	2.251

	a. Predictors: (Constant), REWARD, PUNISHMENT

	b. Dependent Variable: KINERJA


Sumber :Output SPSS versi 22, data sekunder yang diolah (2018)
Dari tabel Uji Determinasi (R²) dapat dilihat bersarnya nilai Adjusted [image: image16.png]R?



adalah 0,791 Hal ini berarti variabel dependen yaitu Kinerja pegawai dapat dijelaskan sebesar 79,1 %. Oleh variabel independen reward (penghargaan) dan punishment (hukuman), sedangkan sisanya sebesar 20,9 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Tabel 4 Hasil Uji Parsial (Uji t).
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.897
	3.008
	
	1.295
	.047

	
	REWARD
	1.364
	.083
	.898
	16.504
	.000

	
	PUNISHMENT
	.840
	.072
	.502
	9.205
	.032


Sumber :Output SPSS versi 22, data sekunder yang diolah (2018)
Dari tabel pada Uji Parsial diatas, diperoleh hasil nilai signifikansi semuanya berada di bawah 0.05 sehingga dapat diterjemahkan variabel reward(penghargaan) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja, dan variabel punishment(hukuman) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja, Hasil pengolahan data yang terlihat pada kolom unstandardized coefficient bagian B diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:

Y = a[image: image18.png]+byX; + byX, + e




Y= (3,897) + (1,364).X1 +( 0,840).X2 + e

Interprestasi dari persamaan uji t adalah sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 3,897 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan = 0, maka K (Kinerja pegawai) sebesar 3,897

2. Koefisien reward sebesar 1,364 menyatakan bahwa setiap kenaikan reward sebesar 1 satuan maka maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 1,364 %

3. Koefisien punishment sebesar 0,840 menyatakan bahwa setiap kenaikan punishment sebesar 1 satuan maka maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,840 %

4. Nilai 3,897 merupakan nilai konstanta, yang menunjukkan suatu ketepatan, dimana jika tidak ada variabel reward (X1), punishment (X2), yang mempengaruhi variabel kinerja pegawai (Y), maka besarnya  tingkat  kinerja pegawai sebesar 3,897.

Berdasarkan pada uji parsial (Uji t) diatas dapat dilihat bahwa:

1) Variabel Reward (X1).

Berdasarkan pada tabel VI- 13 diketahui bahwa nilai signifikansi X1 terhadap Y sebesar 0,000< 0,05 memiliki nilai koefisien regresi  (1,364) dengan nilai t hitung (16,504) > t tabel (1,666). Artinya reward berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kab.Jepara  makaHa diterima dan Ho ditolak.

2) Variabel Punishment (X2).

Berdasarkan pada tabel VI- 13 diketahui bahwa nilai  signifikansi X2 terhadap Y sebesar 0,032 < 0,05 memiliki nilai koefisien regresi  (0,840) dengan nilai t hitung (9,205) > t tabel (1,666). Artinya punishment berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kab.Jepara  maka Ha diterima dan Ho ditolak.
PEMBAHASAN

Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah di duga reward berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara. Artinya jika reward yang diberikan tinggi maka cenderung meningkatkan kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reward berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuraini, (2012) yang membuktikan bahwa reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan nusantara v Afdeling iii kebun sei galuh, juga penelitian yang dilakukan oleh Suryadilaga, (2016) yang membuktikan bahwa secara simultan reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Telkom Indonesia Witel Jatim selatan Malang.

Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah punishment di duga berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara. Artinya jika punishment yang diberikan semakin berat maka cenderung meningkatkan kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa punishment berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Koencoro dkk, (2013) yang membuktikan bahwa punishment secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Inka (persero) Madiun, juga penelitian yang dilakukan Tangkuman dkk, (2015) yang membuktikan bahwa secara parsial dan simultan punishment berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertamina (persero) cabang pemasaran Suluttenggo.

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai “Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Jepara”, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Reward  berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara.

2. Punishment  berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai di DISPERINDAG Kabupaten Jepara.
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